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written by Ahmad Fairozi

Harakatuna.com. Ramallah - Seorang warga Palestina terluka terkena granat
kejut di kakinya, dan puluhan warga lainnya pingsan terpapar gas air mata
beracun, Jumat (14/7).

Mereka terluka karena perlakukan kasar pasukan pendudukan Israel, saat pawai
melawan permukiman, di desa Um Safa, barat laut Ramallah, di wilayah
pendudukan Tepi Barat.

Laporan media Almamlakah menyebutkan, pasukan pendudukan Israel
menembakkan bom gas beracun dan bom suara ke orang-orang Palestina, yang
melakukan pawai dan doa bersama, sebagai penolakan terhadap upaya para
pemukim untuk merebut puluhan dunum tanah desa.

Umm Safa pada pekan-pelan terakhir ini mengalami serangan terus-menerus oleh
para pemukim Israel. Para pemukim membakar rumah dan kendaraan warga
Palestina dan menembakkan peluru tajam ke rumah dan fasilitas mereka.

Abdul-Jawad Hamdan Saleh (24), dari desa Aroura, meninggal Jumat lalu karena
terluka oleh peluru tajam dari pendudukan, selama bentrokan yang meletus di


https://www.harakatuna.com/puluhan-warga-palestina-terluka-akibat-pertahankan-tanah-air-dari-serbuan-pemukim-israel.html
https://www.harakatuna.com/puluhan-warga-palestina-terluka-akibat-pertahankan-tanah-air-dari-serbuan-pemukim-israel.html
https://www.harakatuna.com/puluhan-warga-palestina-terluka-akibat-pertahankan-tanah-air-dari-serbuan-pemukim-israel.html

Umm Safa.

Pada hari Jumat (14/7) pula, pasukan pendudukan Israel menangkap enam warga
Palestina dari provinsi Hebron di Tepi Barat yang diduduki.

Pasukan pendudukan Israel juga menangkap seorang tahanan yang dibebaskan
dari kota Nilin, sebelah barat Ramallah.

Saat fajar pada hari Jumat pagi, para pemukim Israel berusaha menyerbu
kawasan kuno Bir Abu Ammar di kota Qarawat Bani Hassan, sebelah barat Salfit,
di bawah perlindungan pasukan pendudukan Israel.

Walikota Qarawat Bani Hassan Ibrahim Asi menyatakan, para pemukim mencoba
menyerbu daerah tersebut di bawah perlindungan tentara pendudukan.

Tentara Israel sengaja menembakkan granat kejut dan peluru tajam ke arah para
pemuda Palestina yang menghadapi gangguan dari para pemukim.



